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 Penyakit „ice-ice‟ pada budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii berdampak 
signifikan terhadap penurunan produksi rumput laut di Indonesia, khususnya di Sulawesi 
Selatan.  Untuk mengatasi permasalahan ini maka telah dilakukan penelitian untuk 
mencegah penyakit „ice-ice‟ pada rumput laut K. alvarezii dengan menggunakan rumput laut 
non-komersil.  Sampel dari rumput laut K. alvarezii yang berpenyakit „ice-ice‟ telah diambil 
dari beberapa lokasi budidaya rumput laut, seperti Kabupaten Bantaeng, Jeneponto, Takalar 
dan Barru.  Selain itu, dilakukan juga pengambilan sampel rumput laut non-komersil untuk 
mendapatkan ekstrak yang berpotensi sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen penyebab 
penyakit „ice-ice‟ pada K. alvarezii.  Hasil isolasi dan identifikasi bakteri dari rumput laut K. 
alvarezii yang berpenyakit „ice-ice‟ diperoleh 51 isolat yang termasuk dalam genera 
Acinetobacter, Flavobacterium, Bacillus, Pseudomonas, Enterobactericea dan Vibrio.  Hasil 
uji patogenisitas menggunakan metode Postulat Koch memperlihatkan adanya sifat patogen 
pada 37 isolat.  Berdasarkan kelimpahan rumput laut non-komersil di lokasi budidaya K. 
alvarezii, ada 5 jenis rumput laut non-komersil (genera Enteromorpha, Ulva, Caulerpa, 
Sargassum, dan Amphiroa) yang diseleksi aktivitas antibakterinya melawan bakteri patogen 
penyebab penyakit „ice-ice‟ pada K. alvarezii.  Ekstraksi rumput laut non-komersil 
dilakukan secara berurutan dengan menggunakan pelarut berbeda polaritas, dimulai dari 
pelarut non-polar sampai polar (n-heksana, kloroform, etil asetat, metanol, dan metanol/air).  
Hasil rendamen yang diperoleh berbeda untuk setiap ekstrak.  Uji aktivitas antibakteri „ice-
ice‟ dengan metode difusi agar memberikan aktivitas yang berbeda baik berdasarkan ekstrak 
maupun isolat bakteri uji.  Analisa filogenik dari masing-masing isolat bakteri „ice-ice‟ 
sementara dalam proses pengerjaan. 






 'Ice-ice' disease on seaweed farming of Kappaphycus alvarezii is significantly impact 
on the decrease of seaweed production in Indonesia, particularly in South Sulawesi.  To 
overcome this problem, a study to prevent 'ice-ice‟ disease on seaweed Kappaphycus 
alvarezii by using non-commercial seaweeds has been done.  Samples of 'ice-ice‟ diseased 
K. alvarezii were collected from several cultivation locations, such as the districts of 
Bantaeng, Jeneponto, Takalar and Barru.  In addition, sampling of non-commercial 
seaweeds were also performed to obtain potentially extracts as antibacterial agents against 
„ice-ice‟ pathogens in K. alvarezii.  Isolation and identification of bacteria from „ice-ice‟ 
diseased K. alvarezii yielded 51 isolates belonging to the genera Acinetobacter, 
Flavobacterium, Bacillus, Pseudomonas, Enterobactericea and Vibrio.  The results of 
pathogenicity test using Koch's postulates showed pathogenic properties in 37 isolates.  
Based on the abundance of non-commercial seaweed in locations of K. alvarezii cultivation, 
there are 5 species of seaweed (genera Enteromorpha, Ulva, Caulerpa, Sargassum, and 
Amphiroa) were selected for antibacterial activity against bacterial pathogens caused „ice-ice 
disease in K. alvarezii.  Extraction of non-commercial seaweed was done successively using 
solvents with different polarities, starting from non-polar solvent to polar (n-hexane, 
chloroform, ethyl acetate, methanol, and methanol/water).  Based on the polarity, the yield 
of each extract was different.  The antibacterial activity test with the agar diffusion method 
resulted in a different kind of activity based on the extracts and indicator isolates.  Filogenik 
analysis of each „ice-ice‟ isolate is still in the process. 
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